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; KANTOR BPN SIGI
./ BPN dan Cipta Karya
Cuci Tangan

PALU, MERCUSUAR - Badan g Kepala Bagian Umum BPN
Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi  Provinsi Sulteng Agung Taufik, sebe-
Sulteng dan Dinas Cipta Karya lymnya mengakui kalau pihak BPN
Sulteng terkesan mulai cuci tangan Sulteng pada Senin (27/1/2014),
terkait permasalahan retaknya telah menyurat ke Dinas Cipta Karya
bangunan kantor BPN Sigi yang Provinsi Sulteng sebagai pihak yang
terletak di areal perkantoran Desa mengelola pembangunan kantor

Bora Kecamatan Sigi Biromaru
Kabupaten Sigi. Baca CUCI TANGAN di hal.11
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BPN Sigi.

“Pada dasarnya untuk anggaran
pembangunannya digelontorkan
melalui BPN Sulteng, akan tetapi
untuk pelaksanaan pembangunan
jadi kewenangan PU Cipta Karya

Sulteng,” ujar Agung.

Agung menjelaskan, pihak Cipta
Karya Sulteng telah membalas
surat yang telah dilayangkan oleh
pihak BPN Provinsi pada Kamis
(6/2/2014) perihal pemberitahuan
jika pihak Cipta Karya Sulteng akan
membentuk tim dan akan turun
meneliti dan mengkaji bangunanan
kantor BPN di Desa Bora Kabupaten
Sigi. Pihak Kanwil BPN Sulteng pun
akan mendampingi Cipta Karya
Sulteng karena dalam peninjauan
tersebut akan diketahui kemung-
kinan penyebab bangunan kantor
itu retak. “Selama.ini masih direka-
reka apakah karena factor alam
atau dikarenakan perencanangan
pembangunannya,” bebernya.

Menariknya, pihak Dinas Cipta
Karya Sulteng melalui Kepala Bidang
Pengembangan Pengawasan Wilayah
Provinsi Sulteng, Idham Munandar
ditemui di ruang kerjanya, Selasa
(25/2/2014), mengaku kaget terkait
permasalahan bangunan kantor
BPN Sigi tersebut. Bahkan, Idham
menegaskan baru kali pertama men-
dengar informasi terkait bangunan
kantor BPN Sigi retak di beberapa
titik. :

“Setahu saya pihak Cipta Karya
hanya sebatas memberikan saran
dan teknis, dan sebenarnya yang
bertanggung jawab adalah pihak
kontraktornya,” kata Idaham.

Idham menambahkan untuk pen-
gelolaan anggaran pembangunan
kantor BPN Sigi, termasuk penun-
jukan panitia tender dan pimpro,
itu tetap berada dalam kewenan-
gan BPN Provinsi. Demikian pula
penunjukan panitia tender dan

" PPK, merupakan kewengngan BPN

/ Pihak Clpta Karya Sulteng Ballk Menudlng BPN Provinsi

sambungan dari hal. 1

Sulteng, bukan pihak Dinas Cipta
Karya Sulteng.

“ Kami masih mencari tahu siapa-
siapa tenaga teknis yang ditunjuk
dari Cipta Karya tersebut karena itu
anggaran 2012, pada saat itu Cipta
Karya masih sebagai bidang, saya di
sini masih baru,” akunya.

Menyikapi permasalahan BPN Sigi
tersebut, Idham langsung mengin-
struksikan keteberapa bawahannya
untuk menelusuri siapa ketua pani-
tia tender pada saat itu. Sayangnya,
empat bawahan yang diundang oleh
Idham untuk dikonfirmasilangsung,
semuanya mengaku tidak tahu terh-
adap permasalahan pembangunan
kantor BPN Sigi tersebut.

“Kalau di sini pihak pegelolannya
pasti saya tahu, dan saat ini kepala
dinas dan kooordinator teknis se-
dang berada di Jakarta, besok kepala
dinas datang nanti saya sampaikan
persoalan ini ke beliau,” janjinya.

Sebelumnya, pembangunan Kantor
BPN Kabupaten Sigi tahun 2012
dengan Pagu Rp1,3 Miliar yang ber-
sumber dari DIPA 2012, dianggap
bermasalah sehingga dalam penga-
wasan pihak BPN Sulteng.

Kepala Bagian Umum BPN
Provinsi Sulteng Agung Taufik,
Kamis (6/2/2014), di ruang ker-
janya, mengatakan, pembangunan
Kantor BPN Sigi yang terletak di
Desa Bora Kecamatan Biromaru,
bermasalah struktur bangunannya.
Sehingga, pihak BPN Sulteng pada
Senin (27/1/2014), ményurat ke
Dinas Cipta Karya Provinsi Sulteng
sebagai pihak yang mengelola pem-
bangunan kantor BPN Sigi. i1sn




